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RINGKASAN

Rancang bangun alat pengukuran awal medis untuk anak berbasis Internet
of Things (1oT) dapat mencakup berbagai aspek dan manfaat, Alat ini dapat
digunakan untuk mendeteksi dan memonitor parameter kesehatan dasar anak
seperti suhu, tinggi dan berat badan. Alat ini dapat membantu dalam pencegahan
penyakit dan deteksi dini kondisi medis yang mungkin memerlukan perawatan
lebih lanjut. Tujuannya untuk memberikan pemantauan yang akurat dan real-time
tentang kesehatan anak. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut
dibuatlah suatu alat Rancang Bangun Pengukuran Awal Medis untuk Anak
Berbasis Internet of Things.

Pada saat pengukuran ketiga sensor akan mengambil data sesuai hasil yang
diperoleh dan otomatis akan dikirim ke blynk agar data dapat dilihat secara
langsung di komputer atau smartphone.

Untuk hasil pengukuran berat badan didapatkan error paling tinggi yaitu
1,44% dimana selisih antara berat badan sebenarnya dengan berat badan yang
terukur yaitu 0,21 kg. Pada pengukuran tinggi badan tingkat error paling tinggi
2,38% dimana selisih antara tinggi badan sebenarnya dan tinggi badan yang
terukur yaitu 3 cm. Untuk pengukuran suhu tubuh yaitu tingkat error paling tinggi
1,73% dimana selisih antara suhu badan sebenarnya dengan suhu badan yang

terukur yaitu 0,6C.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini
berkembang dengan sangat pesat. Banyak peralatan yang beralih dari sistem analog
menjadi sistem digital, bahkan dalam alat ukur sekalipun. Timbangan badan yang
terdapat di beberapa puskesmas (pusat kesehatan masyarakat) di Indonesia masih
banyak yang menggunakan timbangan analog.

Beberapa kendala yang dialami para petugas puskesmas adalah proses
pengukuran berat badan, suhu dan tinggi menjadi lebih lama, karena melakukan
pemeriksaan satu persatu seperti menimbang berat badan menggunakan timbangan
sendiri, pengukuran suhu dan tinggi badan menggunakan alat sendiri kemudian
mereka mencatat hasil pengukuran yang mereka dapatkan. Untuk mengukur tinggi,
suhu, dan berat badan memerlukan 3 jenis alat yang berbeda. Maka dari itu
dibutuhkan peralatan elektronik yang dapat membantu dan memudahkan para
petugas untuk melakukan pengukuran.

Suhu tubuh seringkali dijadikan sebagai salah satu faktor untuk menentukan
kondisi kesehatan disamping sejumlah faktor fisik lainnya. Suhu tubuh yang normal
berkisar antara 36,5°C-37°C. Sedangkan pertumbuhan fisik pada seorang anak
dapat diukur antara lain dengan berat dan tinggi badan.

Pada revolusi industri ini penerapan Internet of Things sangat diperlukan
guna membantu tugas manusia yang bersifat berulang-ulang.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan “Rancang Bangun Alat
Pengukuran Awal Medis untuk Anak Berbasis Internet of Things (1oT)”. Alat
tersebut nantinya akan ditempatkan pada sebuah rumah sakit atau puskesmas guna
membantu para tenaga medis melakukan pengambilan data fisik yang meliputi
suhu, tinggi dan berat badan yang digabungkan dengan teknologi Internet of Things.

Latar belakang rancang bangun alat pengukuran awal medis untuk anak berbasis

loT bisa diuraikan sebagai berikut:


https://www.zotero.org/google-docs/?S3swfT

Kendala Akses Kesehatan: Di banyak wilayah, terutama di pedesaan dan daerah
terpencil, akses terhadap perawatan medis yang berkualitas mungkin terbatas. Hal ini
bisa mengakibatkan penundaan dalam mendeteksi dan merawat penyakit atau kondisi

medis pada anak-anak.

Pentingnya Pemantauan Dini: Kesehatan anak-anak sangat penting, dan deteksi dini
penyakit atau masalah kesehatan dapat membuat perbedaan besar dalam hasil perawatan.
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk alat yang dapat memberikan pengukuran awal yang

akurat dan cepat.

Peran loT dalam Kesehatan: loT telah membuka peluang besar dalam perawatan
kesehatan dengan memungkinkan pengumpulan data medis secara terus-menerus dan
otomatis. Ini dapat digunakan untuk memantau kesehatan anak-anak tanpa perlu

kehadiran fisik di fasilitas medis.

Penggunaan yang Mudah: Orang tua dan pengasuh anak mungkin tidak memiliki latar
belakang medis yang kuat. Oleh karena itu, alat yang mudah digunakan dan dimengerti
adalah kunci untuk memastikan bahwa data medis anak-anak bisa dikumpulkan dengan

benar.

Tingkatkan Perawatan Jarak Jauh: Terutama dalam situasi darurat atau pandemi seperti
yang dialami dengan COVID-19, alat berbasis 10T dapat membantu dalam memantau

kesehatan anak-anak tanpa mengharuskan mereka datang ke fasilitas medis.

Pentingnya Akurasi: Keakuratan data medis adalah krusial. Kualitas data yang baik

memungkinkan perawatan yang tepat waktu dan tepat sasaran.

Regulasi Kesehatan: Perkembangan alat medis selalu harus mematuhi regulasi kesehatan

yang ketat untuk memastikan keamanan pasien.

Ketidakpastian Pandemi: Pandemi COVID-19 telah menggarisbawahi pentingnya
teknologi yang dapat digunakan untuk pemantauan jarak jauh dan pengumpulan data

medis, terutama untuk anak-anak yang mungkin lebih rentan.



Mendorong Penelitian Medis: Alat ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data medis
yang dapat digunakan dalam penelitian medis, membantu pemahaman lebih lanjut

tentang kesehatan anak-anak.

Kebutuhan Khusus Anak-anak: Anak-anak memiliki kebutuhan medis yang berbeda dan
seringkali memerlukan alat yang lebih khusus dan sensitif terhadap perkembangan fisik

dan emosional mereka.

Latar belakang ini mencerminkan pentingnya pengembangan alat pengukuran awal
medis untuk anak berbasis Internet of Things untuk meningkatkan akses terhadap
perawatan medis berkualitas, deteksi dini masalah kesehatan, dan memastikan kesehatan

anak-anak dengan lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka di susun rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana merancang pengukuran fisik anak yaitu tinggi, suhu dan
berat badan anak untuk data medis berbasis Internet of Things ?
2. Bagaimana mengimplementasikan Internet of Things pada alat

pengukuran fisik anak?

1.3 Tujuan Kegiatan

Adapun rencana tujuan yang ingin di capai dalam proyek akhir ini yaitu :
1. Merancang pengukuran fisik anak yaitu tinggi, suhu dan berat badan
anak untuk data medis berbasis Internet of Things.
2. Mengimplementasikan Internet of Things pada alat pengukuran fisik

anak.



1.4 Ruang Lingkup Kegiatan

Dari identifikasi masalah yang telah di temukan, perlu di buat suatu batasan
masalah sehingga permasalahan yang diangkat akan jelas dan tidak melebar ke
topik lain. Ruang lingkup Batasan masalah Tugas Akhir ini :

1. Alat ini menggunakan Sensor Ultrasonik HCSR04, Load Cell, Modul
HX711 dan Sensor MLX90614.

2. Tinggi badan yang diukur antara 0-153 cm, Berat badan yang di ukur
antara 0-40 kg.

3. Menggunakan Blynk untuk membangun aplikasi Internet of Things
(1oT).

1.5 Manfaat Kegiatan

Manfaat yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
bagaimana merancang suatu alat yang dapat mengukur tinggi, suhu dan berat badan

secara realtime sehingga mempercepat pengukuran awal pada pasien anak.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinggi Badan

Tinggi badan merupakan parameter yang penting bagi keadaan yang telah
berlalu dan keadaan sekarang. Tinggi badan merupakan ukuran antropometri yang
menggambarkan keadaan pertumbuhan skeletal. Pada keadaan normal tinggi badan
tumbuh seiring dengan pertambahan umur (Rahmadi, 2016: 4). Menurut
Siswantoyo dkk (2014: 20) tinggi badan adalah jarak vertikal dari lantai ke ujung
kepala (vertex).

Tinggi badan adalah salah satu karakteristik fisik yang penting dan kompleks.
Faktor-faktor seperti genetik, nutrisi, kesehatan, dan faktor hormonal berperan
dalam menentukan tinggi badan seseorang. Ini juga memiliki dampak pada
kesehatan, sosial, dan psikologis individu. Pengukuran tinggi badan yang akurat
adalah langkah pertama dalam pemantauan pertumbuhan anak-anak dan dapat
memberikan informasi yang berharga tentang kesehatan dan perkembangan
seseorang.

Pertumbuhan tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif kurang sensitif
terhadap masalah kekuangan gizi dalam waktu yang pendek. Aspek biologis yang
berupa struktur dan postur tubuh seperti halnya tinggi badan adalah salah satu
penentu pencapaian kemampuan (Rudiyanto, 2012: 28).

Tinggi badan, atau tinggi tubuh adalah salah satu ukuran fisik individu
yang mengukur jarak vertikal dari permukaan tanah hingga puncak kepala.
Tinggi badan adalah salah satu karakteristik fisik yang paling mudah diukur dan

digunakan secara luas sebagai indikator pertumbuhan dan kesehatan seseorang.



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tinggi Badan:

Genetik: Faktor utama yang memengaruhi tinggi badan adalah genetik.
Tinggi badan cenderung terkait erat dengan tinggi badan orang tua dan leluhur.
Gen-gen tertentu mengatur pertumbuhan tulang dan tubuh selama masa
pertumbuhan.

Nutrisi: Asupan nutrisi yang baik selama masa pertumbuhan sangat
penting. Kekurangan gizi, terutama protein, kalsium, dan vitamin D, dapat
menghambat pertumbuhan dan menyebabkan rendahnya tinggi badan.

Faktor Hormonal: Hormon, seperti hormon pertumbuhan yang
diproduksi oleh kelenjar pituitari, berperan penting dalam pertumbuhan tulang
dan otot. Gangguan hormonal dapat memengaruhi pertumbuhan.

Kesehatan Umum: Penyakit kronis atau kondisi kesehatan tertentu selama
masa pertumbuhan, seperti penyakit tiroid atau kelainan hormon lainnya, dapat
memengaruhi tinggi badan.

Pola Pertumbuhan: Pertumbuhan seseorang biasanya mengikuti pola
tertentu, di mana ada periode pertumbuhan pesat (biasanya selama masa anak-
anak dan remaja) yang diikuti oleh masa pertumbuhan yang lebih lambat.

2.2 Berat Badan

Berat badan adalah parameter antropometri yang sangat labil dalam keadaan

normal di mana keadaan kesehatan baik dan keseimbangan konsumsi, kebutuhan

zat gizi terjamin dan berat badan berkembang mengikuti pertambahan umur

(Anggraeni, 2012). Pada perubahan fisik yang sering terjadi adalah bertambahnya

berat badan. Berat badan adalah parameter antropometri yang sangat labil

(Supariasa, 2014: 32)



Berat badan adalah ukuran kuantitatif dari jumlah massa atau materi yang
terdapat dalam tubuh seseorang, diukur dalam satuan berat seperti kilogram (kg)
atau pon (Ib). Berat badan adalah salah satu parameter penting dalam kesehatan dan
perkembangan anak, dan itu dapat memberikan wawasan tentang status gizi dan
kesejahteraan anak.

Kaitannya dengan rancang bangun alat pengukuran awal medis untuk anak
berbasis 10T adalah bahwa berat badan anak adalah salah satu parameter medis yang
penting untuk dimonitor secara berkala. Alat berbasis I0T dapat digunakan untuk
mengukur berat badan anak secara otomatis dan mengirimkan data tersebut ke
platform atau aplikasi yang dapat diakses oleh orang tua atau profesional medis. Ini
memungkinkan pemantauan yang lebih mudah dan berkala terhadap pertumbuhan
anak.

Berat badan adalah indikator penting dalam menentukan status gizi anak.
Anak yang mengalami peningkatan atau penurunan berat badan yang signifikan
mungkin memerlukan perhatian medis lebih lanjut. Dengan alat berbasis 10T,
perubahan berat badan yang signifikan dapat dideteksi lebih awal, yang dapat
memungkinkan intervensi medis atau nutrisi yang sesuai.

Selain itu, pengukuran berat badan anak dapat digunakan dalam konteks
penelitian medis untuk memahami tren pertumbuhan populasi anak-anak secara
lebih luas. Data berat badan anak-anak yang dikumpulkan melalui alat berbasis 10T
dapat digunakan dalam studi epidemiologi dan penelitian kesehatan anak-anak.

Dalam rancang bangun alat pengukuran awal medis untuk anak berbasis 10T,
penting untuk memastikan akurasi pengukuran berat badan, privasi data, dan
kenyamanan anak-anak. Data berat badan juga dapat diintegrasikan dengan
parameter medis lainnya, seperti tinggi badan dan lingkar kepala, untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pertumbuhan dan
kesehatan anak.

Berat badan merupakan hasil peningkatan atau penurunan semua jaringan
yang ada pada tubuh. Berat badan dipakai sebagai indikator yang terbaik saat ini
untuk mengetahui keadaan gizi dan tumbuh kembang anak, sensitif terhadap



perubahan sedikit saja, pengukuran objektif dan dapat diulangi (Febrianti,
Wahyuni, & Dale, 2019: 19).

2.3 Suhu Badan

Suhu tubuh adalah perbedaan antara jumlah panas yang diproduksi oleh panas

tubuh dan jumlah panas yang hilang ke lingkungan luar. Pemeriksaan suhu tubuh
termasuk dalam tolak ukur utama untuk mengetahui keadaan pasien dan diagnosa.
Sehingga, kemampuan pengukuran suhu tubuh sangatlah penting bagi tenaga
kesehatan dibidang apapun (Liana, 2012).
Suhu tubuh adalah ukuran dari panas atau dinginnya tubuh manusia, diukur dalam
derajat Celsius (°C) atau Fahrenheit (°F). Suhu tubuh adalah parameter medis
penting yang dapat memberikan petunjuk tentang kesehatan seseorang. Kaitannya
dengan rancang bangun alat pengukuran awal medis untuk anak berbasis l0oT adalah
bahwa pengukuran suhu tubuh dapat digunakan sebagai indikator awal adanya
perubahan suhu tubuh yang tidak wajar pada anak-anak.

Pentingnya Pengukuran Suhu Tubuh: Suhu tubuh manusia biasanya
berkisar antara 36°C hingga 37°C (sekitar 97°F hingga 98.6°F) pada kondisi
normal. Kenaikan suhu tubuh di atas batas ini bisa menjadi tanda adanya infeksi
atau penyakit, seperti demam.

Fungsi Alat Pengukuran Awal: Alat pengukuran awal medis berbasis loT
untuk anak dapat digunakan untuk memantau suhu tubuh anak secara terus-menerus
dan otomatis. Ini memungkinkan deteksi dini perubahan suhu tubuh yang tidak
normal.

Integrasi dengan Aplikasi atau Platform: Data suhu tubuh yang
dikumpulkan oleh alat berbasis 10T dapat diintegrasikan dengan aplikasi seluler
atau platform online yang dapat diakses oleh orang tua atau profesional medis. Ini
memudahkan pemantauan suhu tubuh anak dan memberikan peringatan jika ada
peningkatan suhu yang mencurigakan.

Pendeteksian Demam dan Infeksi: Alat ini dapat membantu dalam

mendeteksi demam pada anak-anak, yang seringkali merupakan indikator awal



adanya infeksi atau penyakit. Dengan deteksi dini, tindakan medis yang sesuai
dapat diambil lebih awal.

Keamanan dan Privasi Data: Dalam rancang bangun alat ini, penting untuk
memastikan keamanan data suhu tubuh anak dan melindungi privasi mereka. Data
medis harus dienkripsi dan diamankan.

Kenyamanan Anak-anak: Alat ini sebaiknya dirancang agar nyaman
digunakan oleh anak-anak. Pengukuran suhu tubuh harus dilakukan secara non-
invasif dan tidak menimbulkan ketidaknyamanan.

Akurasi Pengukuran: Keakuratan pengukuran suhu tubuh sangat penting.
Alat ini harus dikalibrasi dengan baik agar memberikan hasil yang tepat.

Penggunaan di Masa Pandemi: Dalam situasi pandemi seperti COVID-19,
alat ini dapat digunakan untuk memantau suhu tubuh anak-anak secara berkala,
yang dapat membantu dalam mendeteksi gejala awal.

Pengukuran suhu tubuh berbasis 10T pada anak adalah salah satu cara untuk
meningkatkan pemantauan kesehatan anak secara berkala dan mendeteksi
perubahan suhu tubuh yang mencurigakan dengan cepat. Hal ini dapat membantu
dalam mengambil tindakan medis yang sesuai dan menjaga kesehatan anak.

Suhu tubuh merupakan keseimbangan antara produksi panas dan kehilangan
panas (MarieB dan Hoehn dalam McCallum: 2012 ). Jika tingkat panas yang
dihasilkan setara dengan tingkat panas yang hilang, suhu tubuh inti akan stabil
(Tortora dan Derrickson dalam McCallum: 2012). Suhu tubuh manusia cenderung
berfluktuasi setiap saat. Banyak faktor yang dapat menyebabkan fluktuasi suhu
tubuh. Untuk mempertahankan suhu tubuh manusia dalam keadaan konstan,
diperlukan regulasi suhu tubuh. Suhu tubuh manusia diatur dengan mekanisme
umpan balik (feedback) yang diperankan oleh pusat pengaturan suhu di
hipotalamus. Apabila pusat temperatur hipotalamus mendeteksi suhu tubuh yang
terlalu panas, tubuh akan melakukan mekanisme umpan balik. Rata-rata suhu tubuh

manusia normal adalah berkisar antara 36,5 sampai 37°C.



2.4 Pertumbuhan Fisik Pada Anak

Pertumbuhan anak adalah proses perubahan yang ditandai dengan
bertambahnya ukuran fisik dan bentuk tubuh. Pertumbuhan anak berupa perubahan
fisik yang dapat kita ukur melalui angka. Selain itu, pada pengukuran awal medis
dapat diukur tinggi, berat, dan suhu badan. Sementara itu, makanan yang bersih
dapat menghindarkan anak dari berbagai macam penyakit infeksi. Bila sering
terjadi pada masa pertumbuhan, penyakit infeksi pada anak dapat menyebabkan
gangguan petumbuhan, bahkan sampai berdampak stunting.

Pertumbuhan fisik pada anak adalah proses alami di mana seorang anak
mengalami peningkatan ukuran dan perkembangan fisiknya dari saat lahir hingga
mencapai dewasa. Pertumbuhan fisik pada anak melibatkan perubahan dalam
ukuran tubuh, berat badan, serta perkembangan organ dan sistem tubuh. Berikut

adalah penjelasan singkat mengenai pertumbuhan fisik pada anak:

Periode Pertumbuhan Cepat: Pada awal kehidupan, anak-anak biasanya mengalami
pertumbuhan fisik yang cepat. Pada tahun pertama, pertumbuhan ini sering
mencakup peningkatan berat badan dan panjang tubuh yang signifikan.

Faktor Genetik: Genetika memainkan peran penting dalam menentukan potensi
tinggi badan dan karakteristik fisik lainnya. Kedua orang tua memberikan faktor-

faktor genetik yang mempengaruhi pertumbuhan anak.

Asupan Nutrisi: Nutrisi yang cukup dan seimbang adalah kunci untuk pertumbuhan
yang sehat. Nutrisi yang baik mendukung perkembangan otot, tulang, dan organ
tubuh.

Polanya Pertumbuhan: Pertumbuhan anak-anak tidak selalu linier. Ada periode
pertumbuhan cepat dan periode pertumbuhan yang lebih lambat. Misalnya, masa
pubertas adalah periode pertumbuhan pesat yang ditandai dengan perkembangan

fisik dan hormonal.

Pengukuran Pertumbuhan: Pertumbuhan fisik anak-anak dapat diukur dengan

mengamati parameter seperti tinggi badan, berat badan, lingkar kepala, dan indeks
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massa tubuh (BMI). Pengukuran rutin ini membantu memantau perkembangan

anak.

Perkembangan Otak: Selain pertumbuhan fisik, otak anak juga mengalami
perkembangan penting. Ini memengaruhi kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional anak.

Pengaruh Lingkungan: Lingkungan di mana anak tinggal, termasuk akses terhadap
makanan, perawatan medis, dan stimulasi pendidikan, dapat memengaruhi

pertumbuhan fisik dan perkembangan anak.

Pengaruh Faktor Kesehatan: Faktor kesehatan, seperti penyakit atau gangguan
hormonal, dapat memengaruhi pertumbuhan fisik anak. Perawatan medis yang tepat

diperlukan jika ada masalah kesehatan yang memengaruhi pertumbuhan.

Asupan Gizi dan Aktivitas Fisik: Asupan gizi yang baik dan aktivitas fisik yang
cukup mendukung pertumbuhan yang sehat. Anak-anak perlu makan makanan yang
mengandung nutrisi esensial dan berpartisipasi dalam kegiatan fisik yang sesuai

usia.

Pertumbuhan fisik pada anak adalah proses yang kompleks dan penting untuk
kesehatan dan perkembangan mereka. Pemantauan pertumbuhan dan kesehatan
anak secara teratur oleh dokter atau profesional medis adalah langkah penting untuk

memastikan pertumbuhan yang optimal dan mendukung kesejahteraan anak.

Pengetahuan tenaga kesehatan dan masyarakat terhadap faktor penyebab
stunting merupakan hal penting karena diharapkan dapat berkontribusi untuk

mencegah terjadinya stunting dan menurunkan angka stunting di masyarakat.

Pada dunia medis yang dalam hal ini adalah rumah sakit dan puskesmas,
pengukuran awal dari seorang pasien sangatlah diperlukan terlebih untuk
mengetahui kondisi dari seorang anak tersebut bagaimana yang nantinya dapat
dilakukan proses diagnosa awal kepada pasien tersebut dan tentunya hal itu mampu
membantu para dokter untuk melakukan tindakan awal kepada pasien.

2.5 Blynk App
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Blynk adalah platform untuk aplikasi OS Mobile (iOS dan Android) yang
bertujuan untuk kendali modul Arduino, Raspberry Pi, ESP8266, WEMOS D1, dan
modul sejenisnya melalui Internet.

Aplikasi ini merupakan wadah kreatifitas untuk membuat antarmuka grafis
untuk proyek yang akan diimplementasikan hanya dengan metode drag and drop
widget.

Penggunaannya sangat mudah untuk mengatur semuanya dan dapat
dikerjakan dalam waktu kurang dari 5 menit. Blynk tidak terikat pada papan atau
modul tertentu. Dari platform aplikasi inilah dapat mengontrol apapun dari jarak
jauh, dimanapun Kita berada dan waktu kapanpun. Dengan catatan terhubung
dengan internet dengan koneksi yang stabil dan inilah yang dinamakan dengan

sistem Internet of Things (1oT).

Gambar 2.1 Aplikasi Blynk

2.6 Mikrokontroler ESP32

ESP32 merupakan mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System
merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada mikrokontroler ini sudah
tersedia modul WiFi dalam chip sehingga sangat mendukung untuk membuat
sistem aplikasi Internet of Things. Yang dimana Pin tersebut dapat dijadikan input

atau output untuk menyalakan LCD, lampu, bahkan untuk menggerakan motor DC.
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Pada pin input/output yang mana 18 ADC (Analog Digital Converter, berfungsi

untuk merubah sinyal analog ke digital), 2 DAC (Digital Analog Converter,
kebalikan dari ADC), 16 PWM (Pulse Width Modulation), 10 Sensor sentuh, 2 jalur
antarmuka UART, pin antarmuka 12C, 12S, dan SPI.

Gambar 2.2 Mikrokontroler ESP32

ESP32 telah banyak digunakan untuk pemrograman berbasis 10T karena

memiliki konektivitas yang sudah ada di dalam board ESP32 tersebut, sehingga

tidak perlu modul tambahan untuk penggunaan WiFi ataupun Bluetooth. Selain itu,

ESP32 ini memiliki 36 pin GPIO (General Purpose Input Output) yang berfungsi

sebagai pin input dan output analog maupun digital yang dapat dilihat pada gambar
2.3. Adapun spesifikasi dari ESP32 dapat dilihat pada lampiran tabel 2.1.
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Gambar 2.3 Pin out ESP32

2.7 Arduino IDE

IDE (Integrated Development Environment) adalah software yang di gunakan
untuk memprogram di arduino, dengan kata lain Arduino IDE sebagai media untuk
memprogram board Arduino. Arduino IDE ini berguna sebagai teks editor untuk
membuat, mengedit, dan juga mevalidasi kode program. bisa juga digunakan untuk
meng-upload ke board Arduino. Kode program yang digunakan pada Arduino
disebut dengan istilah Arduino “sketch” atau disebut juga source code arduino,
dengan ekstensi file source code.ino Bahasa pemrograman arduino sudah dirubah
untuk memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa aslinya.
Didalam arduino sendiri sudah terdapat IC mikrokontroler yang sudah ditanam
program yang bernama Bootloader. Fungsi dari bootloader tersebut adalah untuk
menjadi penengah antara compiler arduino dan mikrokontroler Arduino IDE dibuat
dari bahasa pemrograman JAVA yang dilengkapi dengan library C/C++ (wiring),
yang membuat operasi input/output lebih mudah.

Arduino IDE memiliki 3 bagian utama sebagai berikut :

1. Editor — yaitu sebuah window dimana pengguna dapat menuliskan syntax

sketch Arduino

2. Compiler —fitur yang digunakan untuk mengubah syntax sketch menjadi

kode mesin yang di pahami oleh mikrokontroler.

3. Uploader — fitur yang digunakan untuk memasukkan kode mesin hasil

proses dari compiler ke dalam memori pada mikrokontroler Arduino.

Beberapa bagian software yang akan sering di gunakan oleh pengguna dapat
di temukan pada toolbar Arduino IDE.

1. Verify pada versi sebelumnya dikenal dengan istilah Compile. Sebelum
aplikasi di-upload ke board Arduino, biasakan untuk memverifikasi
terlebih dahulu sketch yang dibuat. Jika ada kesalahan pada sketch, nanti
akan muncul error. Proses Verify / Compile mengubah sketch ke binary

code untuk di-upload ke mikrokontroller.
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10.

Upload tombol ini berfungsi untuk mengupload sketch ke board
Arduino. Walaupun kita tidak mengklik tombol verify, maka sketch akan
di-compile, kemudian langsung diupload ke board. Berbeda dengan
tombol verify yang hanya berfungsi untuk memverifikasi source code
saja.

New Sketch Membuka window dan membuat sketch baru.

Open Sketch Membuka sketch yang sudah pernah dibuat. Sketch yang
dibuat dengan IDE Arduino akan disimpan dengan ekstensi file .ino
Save Sketch menyimpan sketch, tapi tidak disertai dengan mengkompile.
Serial Monitor Membuka interface untuk komunikasi serial, nanti akan
kita diskusikan lebih lanjut pada bagian selanjutnya.

Keterangan Aplikasi pesan-pesan yang dilakukan aplikasi akan muncul
di sini, misal Compiling dan Done Uploading ketika kita mengcompile
dan mengupload sketch ke board Arduino

Konsol log Pesan-pesan yang dikerjakan aplikasi dan pesan-pesan
tentang sketch akan muncul pada bagian ini. Misal, ketika aplikasi
mengcompile atau ketika ada kesalahan pada sketch yang kita buat, maka
informasi error dan baris akan diinformasikan di bagian ini.

Baris Sketch bagian ini akan menunjukkan posisi baris kursor yang
sedang aktif pada sketch.

Informasi Board dan Port Bagian ini menginformasikan port yang
dipakai oleh board Arduino.

15



Verify code Upload New Sketch Open Sketch Save Sketch Serial Monitor

2a | Arduino 1.6.12

sketch_jan22a

void setup() {
// put your setup code here, to run once:

}

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

Arduino Nano, ATmega328 on /dev/cu.SLAB_USBtoUART

e

Line Number Sketch Info board dan port koneks!

Gambar 2.4 Sketch Arduino

Pada arduino bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa C/C++.
Program  pada  Arduino  terbagi menjadi tiga bagian  utama
yaitu Structure, Values (berisi variabel dan konstanta) dan yang terakhir function :

1. Structure. struktur kode pada arduino yaitu berisi fungsi setup() dan
loop().
a) Setup()
Fungsi ini dipanggil pertama kali ketika menjalankan sketch.
digunakan sebagai tempat inisialisasi variable, pinmode,
penggunaan library dan lainnya. fungsi ini dijalankan sekali

ketika board dinyalakan atau di reset.
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b) Loop()
Setelah membuat fungsi setup() sebagai tempat inisialisai variabel
dan menetapkan nilai maka selanjutnya fungsi loop() seperti
namanya fungsi ini akan melakukan perulangan berturut-turut,
memungkinkan program untuk mengubah dan menanggapi.

digunakan untuk mengontrol board Arduino.

nt ledPin = 13;

oid setup()
{

sinMode(ledPin, OUTPUT);
}

op()

g figitalWrite(ledPin, LOW);
B
Gambar 2.5 Loop

2. Values. Berisi variabel atau konstanta sesuai dengan type data yang
didukung oleh Arduino.

3. Function. Segmentasi kode ke fungsi memungkinkan programmer untuk
membuat potongan-potongan modular kode yang melakukan tugas yang
terdefinisi dan kemudian kembali ke asal kode dari mana fungsi itu
“dipanggil”. Umumnya menggunakan fungsi adalah ketika salah satu
kebutuhan untuk melakukan tindakan yang sama beberapa kali dalam

sebuah program.

2.8 Sensor Ultrasonik jenis HC-SR04 (sebagai pengukur tinggi badan)

Sensor jarak ultrasonic HC-SR04 adalah sensor 40 KHz. HC-SR04
merupakan sensor system ultrasonic yang dapat digunakan untuk mengukur jarak
antara penghalang dan sensor. HC-SR04 memiliki 2 komponen utama sebagai
penyusunnya yaitu ultrasonic transmitter dan ultrasonic receiver. Fungsi dari

ultrasonic transmitter adalah memancarkan gelombang system ultrasonic dengan
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frekuensi 40 KHz kemudian ultrasonic receiver menangkap hasil pantulan
gelombang system ultrasonic yang mengenai suatu objek.

Pemilihan HC-SR04 sebagai sensor jarak yang akan digunakan pada
penelitian ini karena memiliki fitur sebagai berikut; kinerja yang stabil, pengukuran
jarak yang akurat dengan ketelitian 0,3 cm, pengukuran maksimum dapat mencapai
4 meter dengan jarak minimum 2 cm, ukuran yang ringkas dan dapat beroperasi
pada level tegangan TTL. Adapun spesifikasi sensor ultrasonic HC-SR04 pada

lampiran tabel 2.2

[
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Gambar 2.6 Sensor Ultrasonic HC-SR04

2.9 Sensor ML X90614 (sebagai pengukur suhu badan non-contact)

Sensor MLX90614 merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur suhu
dengan memanfaatkan radiasi gelombang inframerah. Sensor MLX90614 didesain
khusus untuk mendeteksi energi radiasi inframerah dan secara otomatis telah
didesain sehingga dapat mengkalibrasikan energi radiasi inframerah menjadi skala
sistem. MLX90614 terdiri dari detektor thermopile inframerah MLX81101 dan
signal conditioning ASSP MLX90302 yang digunakan untuk memproses keluaran
dari sensor inframerah. Pada thermopile terdiri dari layer-layer atau membran yang
terbuat dari silikon dan mengandung banyak sekali termokopel sehingga radiasi

inframerah yang berasal dari objek akan ditangkap oleh membran tersebut.
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Gambar 2.7 Sensor MLX90614

2.10 Load Cell

Load cell adalah jenis sensor beban yang banyak digunakan untuk mengubah
beban atau gaya menjadi perubahan tegangan listrik. Perubahan tegangan listrik
tergantung dari tekanan yang berasal dari pembebanan. Pada sensor load cell
terdapat strain gauge yaitu komponen elektronika yang digunakan untuk mengukur
tekanan. Strain gauge dikonfigurasikan menjadi rangkaian jembatan wheatstone.
Jembatan wheatstone terdiri dari empat buah resistor yang dirangkai seri dan

paralel. Adapun spesifikasi sensor load cell dapat dilihat pada lampiran tabel 2.3

Gambar 2.8 Sensor Load Cell

Adapun prinsip pengukuran yang dilakukan selama proses penimbangan akan
mengakibatkan reaksi terhadap elemen logam pada load cell yang mengakibatkan
gaya secara elastis. Gaya yang ditimbulkan oleh regangan ini dikonversikan
kedalam sinyal elektrik oleh strain gauge (pengukur regangan) yang terpasang pada

load cell.
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2.11 Modul Hx711

Modul penguat Hx711 adalah modul penguat yang digunakan untuk
memudahkan dalam pembacaan hasil dari sel beban pada saat pengukuran berat.
Modul Hx711 ini berfungsi untuk menguatkan sinyal luaran dari sensor dan
mengonversi data analog menjadi data digital agar data hasil pengukuran dapat

dibaca dan diolah oleh mikrokontroler.

Gambar 2.9 Modul Hx711

2.12 Akurasi

Akurasi adalah kedekatan hasil pengukuran dengan nilai sesungguhnya.
Mengukur akurasi dapat ditentukan dengan satu kali pengukuran atau percobaan,
sedangkan untuk menentukan akurasi diperlukan banyak pengukuran. Hasil yang
diperoleh merupakan nilai tanpa satuan (JCGM, 2008; Taylor, 1999). Untuk

mengukur akurasi alat ukur, dapat kita lihat rumus sebagai berikut :

Akurasi = 100 — % Error

Nilai Sebenarnya—Nilai Eksperimen

Keterangan : %Error = X 100%

Nilai Sebenarnya
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari alat ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem perancangan alat ukur berat, tinggi dan suhu badan digital yang
dapat menampilkan hasil ukur tinggi, berat dan suhu badan yang telah
dirancang dengan jumlah error tertinggi 2.38% untuk pengukuran tinggi,
1.44% untuk pengukuran berat dan 1.73% untuk pengukuran suhu badan.
Alat ini menggunakan teknologi Internet of Things (1oT) untuk mengukur
dan mengumpulkan data medis awal anak secara otomatis, Ini adalah
inovasi yang penting dalam dunia perawatan kesehatan anak

2. Sistem kerja alat ukur berat, tinggi dan suhu badan berbasis loT
menggunakan sensor HCSR-04, Load Cell dan MLX90614 kemudian
menampilkan hasilnya pada Blynk. Data hasil pengujian bisa dilihat pada
Tabel 4.1, 4.2 dan 4.3 dimana Keakuratan data adalah hal yang sangat

penting dalam perawatan kesehatan anak.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dari hasil analisa dan
pembahasan serta pengolahan terhadap data yang dikumpulkan, maka penulis
bermaksud memberikan saran-saran untuk selanjutnya dilakukan pengembangan
sebagai berikut :

1. Tentukan dengan jelas tujuan utama alat ini, seperti pengukuran suhu tubuh,
detak jantung, atau parameter medis lainnya. Fokus pada tujuan yang
spesifik akan membantu Anda merancang alat dengan lebih baik.

2. Pilih sensor-sensor yang akurat dan andal untuk mengukur parameter medis
yang dibutuhkan. Sensor detak jantung, dan sensor oksigen dalam darah
adalah beberapa yang mungkin diperlukan.

3. Rancang alat dengan estetika dan desain yang ramah anak-anak agar mereka
tidak merasa takut atau terintimidasi saat menggunakan alat ini.

4. Buat antarmuka pengguna yang mudah dipahami dan digunakan oleh orang

tua atau pengasuh anak. Tampilkan data medis dengan jelas dan sederhana.
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Tabel 2.1 Spesifikasi Board ESP32

Xtensa Dual-Core 32-bit LX6 with

McY 600DMIPS

Wi-Fi 802.11 b/g/n tipe HT40
Bluetooth Bluetooth 4.2 dan BLE
Frekuensi 160 MHz

GPIO Pin 36 pin

ADC Pin 15 pin

Digital Pin 2 pin

Tegangan Output 3.3-5Volt

Total SPI - UART — 12C — 12S 4-2-2-2

Resolusi ADC 12 bit

Suhu Operasional Kerja

-40°C hingga 125°C

Sensor

Touch sensor, temperature sensor,

dan half effect sensor
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Tabel 2.2 Spesifikasi Sensor Ultrasonik HC-SR04

Jarak Deteksi 2-300cm
Akurasi Jarak 3mm
Tegangan Operasi 5 Volt

Sudut Pantul < 15 derajat
Konsumsi Arus 15 mA
Panjang 4,5cm
Lebar 2cm
Tinggi 1,5cm

Spesifikasi Sensor MLX90614 :

. Menggunakan chip sensor MLX90614ESF.

Mudah untuk diintegrasikan karenakan menggunakana komunikasi data
i2c.

Rentang suhu yang terkalibrasi pada suhu -70°C hingga 380°C pada
suhu objek yang ditembak.

Memiliki Akurasi tinggi yaitu 0,5°C pada suhu 0 — 50°C.

Memiliki resolusi pengukuran suhu 0,02°C.

Tersedia dalam versi 3V dan 5V.

Mode Hemat daya.

Automotive grade.

Ukuran dimensi 17 x 11 X 7 mm.
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Tabel. 2.3 Spesifikasi Sensor Load Cell

Capacity Kg 0-50
Comprehensive Error Mv/v 0.05
Output Sensitivity Mv/v 1.0£0.1
Nonlinearity %FS 0.03
Repeatability %FS 0.03
Hysteresis %FS 0.03
Creep (3min) %FS 0.03
Zero Drift (Imin) %FS 0.03
Temp. Effect on Zero %FS/10° 1
Temp Effect on Output %FS/10° 0.05
Zero Output Mv/v +0.1
Input Resistance Q 1000£20
Output Resistance Q 1000+20
Insulation Resistance MQ >5000
Excitation Voltage \ <10
Operation Temp.Range C 0-+50
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